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ABSTRAK 

Sebagaimana diketahui bahwa dalam praktik political marketing yang paling penting 

dilakukan oleh spin doktor kandidat atau calon adalah mengelola kualitas kandidat yang hal 

ini dimulai dari membuat daftar unsur-unsur dari dimensi kualitas yang sudah dimiliki oleh 

kandidat atau toko/elit. Penelitian ini mencoba menggambarkan dinamika proses politik 

tingkat desa, yakni Pilkades Girikarto tahun 2015 dalam hal ini partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan pilkades di Desa Girikarto, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung Kidul. 

Strategi political marketing ini merupakan gagasan reformasi politik yang mampu melahirkan 

nuansa baru dalam perpolitikan baik skala lokal maupun nasional. Konsep tersebut sangat 

relefan apa lagi jika mayoritas pemilih di Desa tingkat pendidikanya masih rendah maka 

pemilih akan cendrung lebih mudah untuk menerima setiap isu yang dibangun pendukung 

kontestan. Politikal marketing dalam konteks pilkades sebagai cara baru untuk melakukan 

pemilu yang jujur dan adil dan untuk membangun politik yang baik ditengah-tengah 

masyarakat. Rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni Bagaimana Strategi political 

Marketing di Gunakan oleh Tuyadi untuk Meraih Kemenangan pada pilkades Girikarto tahun 

2015. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Adapun unit 

analisis yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah Desa Girikarto dengan obyek penelitian, 

yakni political marketing. Teknik penentuan narasumber adalah teknik purposive. Tekhnik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni observasi, wawancara. Dan 

tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunaakan tekhnik 

analisis trianggulasi. 

Adapun hasil penelitian ini adalah strategi political marketing yang digunakan oleh 

Tuyadi dalam meraih simpati masyarakat pada Pilkades Girikarto tahun 2015 dengan 

memainkan beberapa pendekatan strategi, seperti positioning politik dimana Tuyadi mampu 

menempatkan posisinya secara cerdas ketika Tuyadi mendapatkan amanah mengelola proyek 

kemudian beliau  menunjukan kontribusinya sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam 

mengelola proyek. Kejujuran dan transparansi yang ditunjukan Tuyadi selama mengelola 

proyek menjadi momentum awal yang mengantarkanya menjadi sosok yang dikagumi banyak 

warga di Desa Girikarto tahun 2015. Saran yang menjadi rekomendasi dalam penelitian ini 

adalah : Hendaknya Para Elit dalam proses Pilkades semaksimal mungkin menjalankan 

fungsi dan peranya dalam event tersebut sebagai pasilitator bijak yang dapat memberikan 

pencerahan politik kepada masyarakat pada saat tahapan kampanye berlangsung. Dengan 

cara melaksanakan pelatihan atau praktisnya para elit politik mengagendakan diskusi-diskusi 

yang berkaitan dengan politik melibatkan masyarakat. Jadi melalui pelatihan politik 

masyarakat akan mendapatkan pembahasan materi tentang politik yang diprakarsai langsung 

oleh elit yang ada, pelatihan advokasi sebagai ajang untuk mempertajam pemahaman politik 

masyarakat. 

 

Kata Kunci : Strategi, Political Marketing, Pemilihan Kepala Desa, Girikarto Tahun 2015 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dengan corak yang sedemikian rupa maka apabila desa mengadakan 

pesta demokrasi desa dalam bentuk pemilihan kepala desa partisipasi warga 

masyarakat desa sangat tinggi hal ini di karenakan factor kedekatan dari bakal 

calon kepala desa serta rasa saling memiliki antara warga masyarakat untuk 

menciptakan desa yang aman, tentram dan nyaman bagi setiap warga desa 

tersebut. Memiliki kepala desa (pilkades) merupakan salah satu bentuk 

kegiatan politik yang menarik bagi masyarakat desa. Meskipun Pilkades 

dalam proses politik belum dikategorikan sebagai rezim pemilu namun proses 

tersebut merupakan momentum demokratis yang kelak memberikan 

pencerahan politik kepada masyarakat desa, Widjaja(2004:35). 

Harapan tersebut akan membuahkan hasil manakala para pihak yang 

terlibat dalam proses politik di pilkades seperti panitia pilkades benar-benar 

menjalankan fungsi dan peranya sebagai fasilitator yang baik dan transparan. 

Sebab berkualitas tidaknya proses pilkades sangat ditentukan sejauh mana 

panitia pilkades mampu menjalankan peranya secara cerdas dan independen. 

Jika hal ideal ini mampu diperankan dengan baik, maka bukan tidak mungkin 

pilkades akan di anggap sebagai arena demokrasi yang paling nyata di desa. 

Sebab dalam pilkades terjadi kompetisi yang bebas, partisipasi masyarakat, 

pemilihan secara langsung dengan prinsip one man one vote (satu orang satu 

suara). Pilkades di pahami sebagai ajang pertarungan para elit ditingkat desa. 
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Keberadaan calon kepala desa (cakades) masih di dominasi oleh segelintir 

orang yang berkuasa dari golongan elit desa. Kekuasaan sebagai modal dasar 

untuk meraih kemenangan. Di titik inilah, calon kepala Desa memainkan 

sumber kekuasaanya itu untuk memperoleh dukungan sebanyak-banyaknya. 

Sumber kekuatan politik dalam pilkades dapat berupa modal secara ekonomi 

atau pun modal social dari calon kepala Desa tersebut. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa dan peraturan pelaksanaanya menyebut Desa sebagai kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal dan hak tradisional yang 

diakui dandi hormati dalam system pemerintahan Negara republik Indonesia. 

Terkait dengan pemerintahan desanya maka penyelenggaraa urusan 

Pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam system 

Pemerintahan NKRI atau Pemerintahan Desa adalah Kepala Desa di bantu 

perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintah Desa, Ndraha 

(1981:35). 

Dengan adanya paham Indonesia yang menganut paham desentralisasi 

kekuasaan maka secara langsung Desa memiliki otonomi tersendiri sehingga 

berhak mengatur dan memenuhi kebutuhanya sendiri dengan kebijakan yang 

telah di tetapkan oleh Kepala Desa dan BPD (Badan Perwakilan Desa). 

Sebagai mana di atur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

penyelenggaraan Desa dan peraturan pelaksanaannya yang menjadi pedoman 

umum pengaturan mengenai desa yang menekankan pada prinsip-prinsip 
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demokrasi, peran serta masyarakat, pemerataan dan keadilan serta 

memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah.Dalam pelaksanaannya 

untuk menentukan posisi sebagai Kepala Desa maka selalu di lakukan 

pemilihan Kepala Desa yang di atur dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun 

2014 dalam pasal 31 ayat 1 dan 2 maka pemilihan Kepala Desa di laksanakan 

secara serentak di seluruh wilayah Kabupaten/Kota. Kemudian 

pemerintahandaerah kabupaten dan kota menetapkan kebijakan pelaksanaan 

pemilihan Kepala Desa secara serentak sebagai mana di maksud pada ayat (1) 

dengan peraturan Daerah Kabupaten/Kota. Setelah di lakukanya pemilihan 

kepala desa maka di bentuk juga Badan Perwakilan Desa (BPD), di mana 

pemerintah desa terdiri atas: secretariat desa, pelaksana kewilayahan dan 

pelaksana teknis.Sedangkan Badan Perwakilan Desa (BPD) adalah wakil 

penduduk yang di pilih dari dan oleh penduduk desa yang mempunyai fungsi 

mengayomi adat-istiadat, membuat peraturan desa dan mengawasi 

penyelenggaraan pemerintah desa. Untuk itu BPD Dan kepala desa 

menetapkan peraturan desa (PERDES). 

Bagi setiap cakades, strategi dalam mengikuti atau memenangkan 

pilkades adalah sesuatu hal yang harus di miliki dan juga merupakan bagian 

dari strategi politik, Nursal (2004:53). Sebuah bentuk strategi politik yang 

khusus adalah strategi pemilihan umum, yang di utamakan disini adalah 

memperoleh kekuasaan dan sebanyak mungkin pengaruh dengan cara 

memperoleh suara yang cukup dalam pilkades agar ia dapat memiliki 

pengaruh. Oleh sebab itu, persaingan untuk memperoleh suara, pemili harus 
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direncanakan secara matang jika mau menjadi pemenang dalam event tersebut 

(pilkades) dan untuk itu dibutuhkan apa yang disebut strategi. 

Strategi yang matang guna tercapainya tujuan yang diinginkan seperti 

halnya dalam sebua pilkades menjadi hal yang sangat penting dalam upaya 

memenangkanpertarungan dalam suatu pemilihan. Strategi yang baik 

merupakan strategi yang tersusun atas dasar perencanaan-perencanaan yang 

matang dengan pelaksanaan secara efektif dan efisien. Penentuan strategi 

terdapat dua hal yang tidak boleh terlewatkan sebelum membangun sebuah 

strategi, di mana kedua hal tersebut yaitu relatifitas dan nilai pribadi yang 

dimiliki oleh masing-masing kandidat, kedua aspek ini merupakan tolak ukur 

untuk menentukan berhasil atau tidaknya strategi yang digunakan oleh 

masing-masing pihak dalam merai suara pada saat pemilihan berlangsung 

(Hikmat. 2010).  

Strategi dapat diperhitungkan tingkat penggunanya dan kapan strategi 

tersebut digunakan secara tepat. Mengigat strategi dapat berubah dalam waktu 

yang singkat sehingga perlu dipersiapkan alternatif strategi yang antara lain 

politycal marketing untuk menggantikan strategi sebelumnya sesuai dengan 

kebutuhan.Pada dasarnya sebuah strategi yang baik sekalipun tetap harus hati-

hati dan perlu perhitungan yang matang dalam pelaksanaannya. Demikian 

pula halnya sebuah strategi yang dijalankan oleh para calon kandidat dan tim-

tim pemenangan dalam pilkades langsung, dengan kondisi masyarakat yang 

heterogen menurut tim-tim pemenangan untuk dapat memahami kondisi agar 

strategi dapat di gunakan pada timing yang tepat. Karena masyarakat merupan 

subyek pemilih dan obyek bagi tim-tim pemenangan (Nimo.1990:67). 
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Pelaksanaan starategi pilkades dapat dilaksanakan pada aktivitas 

menjelang pemilihan dan pada saat pemilihan, bahkan ada sebuah strategi 

yang telah dipersiapkan oleh tim-tim pemenangan bersama pasangan calon, 

jauh sebelum pelaksanaan pilkades namun pada umumnya strategi di bangun 

menjelang pemilihan, seperti pada saat pendaaftaran calon, kampanye, 

pemungutan dan perhitungan suara dan sebagainya. 

Pertarungan politik dalam event pilkades merupakan sebuah permainan 

yang terlihat sederhana, namun dibalik permainan politik,pilkades terlihat 

sebuah pertarungan yang sangat sengit sekaligus menarik, apabila 

dibandingkan dengan proses politik ditingkat pusat. Girikarto, sebagai sebuah 

Desa seperti halnya desa-desa lain yang berada di Indonesia juga menjalankan 

hajatan politik seperti pilkades. Meskipun pelaksanaanya masih sangat 

sederhana seperti penerapan strategi kekeluargaan, semangat komunalitas, tim 

yang terlibat belum profesional yang hal tersebut untuk konteks politik 

kekinian sudah tidak pas lagi untuk digunakan. Proses politik kekinian mulai 

tingkat Nasional sampai lokal telah menerapkan strategi yang sangat maju dan 

tim yang profesional. Seperti penerapan strategi politycal marketing, tim 

pemenangan yang dilibatkan sudah profesional dibidangnya, dan penggunaan 

media yang profesional.  

Oleh karenanya strategi sangat perlu mengingat pada substansinya 

politik merupakan salah satu bentuk dari seni permainan, untuk menarik bagi 

para pemilih, supaya parah pemilih mau memili sang calon kepala desa dalam 

politik ala pedesaan. Hal penting yang diperhatikan adalah bagaimana 

pelaksanaan pilkades termasuk Pilkades Desa Girikarto untuk diperhatikan 
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kondusifitasnya. Upaya atau bentuk ihtiar yang paling mendesak untuk 

dipikirkan, yakni bagaimana event politik pedesaan tersebut tidak 

menimbulkan gesekan antara masyarakat pemilih di desa. Secara teoritis 

proses politik dilevel pedesaan sampai pada level pusat hakikatnya sama. 

Sehingga dinamika yang terjadi pun kurang lebih sama, dimana praktik atau 

aduh strategi dengan berbagai cara tidak bisa dihindari. Implementasi strategi 

dijalankan dengan metode yang beragam baik terselubung maupun secara 

transparan dalam memainkan sebuah permainan politik. Bentuk strategi yang 

masuk kategori terselubung ini seperti praktik money politic (politik uang). 

Politik uang dalam proses politik ini hanya akan mencemari kualitas 

demokrasi yang sedang berjalan. Sudah bukan rahasia umum lagi bahwa 

model strategi politik uang ini dijadikan senjata ampuh sebagai pilihan bagi 

elit maupun partai untuk mendulang suara dalam event politik. Hal ini 

dilakukan dalam berbagai aksi, dan terjadi baik ditingkat pedesaan sampai 

ditingkat pusat/perkotaan, mengigat uang sebagai mesin politik dalam 

bertindak untuk melakukan berbagai strategi saat berpolitik. Maka dibutuhkan 

konsistensi semua pihak terutama aktor kunci dalam pilkades seperti panitian 

pilkades untuk ekstra mengawal jalanya pilkades sejak tahap awal sampai 

pada tahap penghitungan suara. Dalam kaitannya denga isu yang terjadi 

dilevel desa, masyarakat Girikarto dibentuk berdasarkan dinamika lokal yang 

terjadi didesa. Berhembusn-nya isu-isu konservatif ini secara fiskologis 

mengganggu konsentrasidan motif pemilih dalam memilih pimpinannya. 

Diperparah lagi dengan kurangnya pengetahuan yang kritis dari masyarakat 
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Girikarto itu sendiri, sehingga menambah beban politik pemilih dalam 

menentukan pilihanya. 

Pilkades yang terjadi didesa Girikarto adalah pemilihan kepala desa 

yang berdasarkan isu-isu sentral seperti kekuatan keluarga, pamor yang 

menonjol dari kepala desa, ataupun pemahaman balas budi yang harus 

dilakukan masyarakat desa. Disini calon kepala desa memainkan sumber 

kekuasaanya untuk memperoleh dukungan sebanyak-banyaknya. 

Penyelenggaraan demokrasi di desa sudah tidak lagi murni karena sudah di 

intervensi oleh berbagai kekuatan dan kepentingan yang ada di dalamnya. 

Maka dari itu seperti halnya yang terjadi dalam pemilihan kepala desa, 

di desa Girikarto Kecamatan Panggang Kabupaten Gunung Kidul calon yang 

terpilih, jika di lihat dari latar belakang calon yang terpilih riwayat jabatannya 

pernah menjadi RW(Rukun warga),mampu mengalahkan 3 calon kepala desa 

lainnya yang berlatang belakang riwayat jabatannya Kabag Pembangunan, 

Pengusaha,  PNS(Pegawai Negeri Sipil)di Puskesmas Kecamatan panggang. 

Kondisi ini menunjukan bahwa betapa Kepala Desa terpilih (Tuyadi) dalam 

event politik dipilkades di Desa Girikarto mempunyai kemampuan dalam 

memilih para aktor yang sangat piawai dalam memainkan peran. Secara 

praktis kepala desa terpilih telah memainka strategi political marketing dengan 

melibatkan berbagai aktor sebagai penggerak dalam merebut simpati pemilih. 

Hasilnya, pelan tetapi pasti kemudian Kepala desa terpilih (Tuyadi) bersama 

timnya memenangkan pertarungan (pilkades) Girikarto. 

Fenomena kemenangan Tuyadi dalam pilkades Girikarto tahun 2015 

ini bisa dimaknai sebagai kejituan dari sebuah strategi yang digunakan, bukan 
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karena faktor kedekatan atau praktik yang manipulatif. Dimana proses politik 

dalam pilkades Girikarto untuk konteks kekinian bisa disebut sebagai proses 

politik yang maju sebab proses tersebut telah menggunakan strategi yang 

sangat maju seperti penggunaan political marketing dan penggunaan tim atau 

aktor yang profesional. 

Pilihan strategi yang ditempuh Tuyadi bisa menjadi pembelajara 

berarti bagi masyarakat Desa Girikarto terutama para Cakades untuk dapat 

memahami dinamika dalam proses politik, artinya bagi para calon dalam 

pemilihan Kepala Desa Girikarto tidak cukup hanya memiliki uang dan 

keluarga yang banyak serta mempunyai rekan yang banyak, melainkan 

dibutuhkan kemampuan mendesain strategi dan penempatan tim yang tangguh 

sebagai penggerak. Hal inilah mestinya yang perlu dimiliki dan diupayakan, 

apabila mau menjadi pemenang dalam proses politik. 

Mengaca pada fenomena penting di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pilitical Marketing Pada Pemilihan 

Kepala Desa Girikarto Tahun 2015” 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalahyang tepat sebagai berikut: 

Bagaimana strategi political marketing digunakan oleh Tuyadi untuk meraih 

kemenangan pada Pilkades di Desa Girikarto? 
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